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BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakang

Smartphone tidak hanya digunakan oleh kalangan remaja dan

dewasa,tetapijuga digunakan oleh kalangan anak usia sekolah,

permainanremajalebihdisarankanpadapermainanfisik,keterampilan

intelektual,fantasisertaterlibatdalam kelompokatautim (Suherman,

2012).Penggunaansmartphoneyangsalahsertafrekuensipenggunaan

smartphone yang berlebihan,posisiyang tidak benardan intensitas

pencahayaan yang tidak baik,akan berdampak terhadap penurunan

ketajamanpenglihatanpadaremajaakanberakibatadakesulitanremaja

untuk melakukan aktivitas sehari-harinya. Semakin bertambahnya

penurunanketajamanpenglihatanpadaremaja,makaakanmeningkatkan

resikokomplikasipadamata.Ketidaknyamanandangangguankesehatan

yangseringdikeluhkanpenggunasmartphone.(Triharyo,dalam Widea

Irnawati,2015).

KetajamanpenglihatankejelasandayamelihatAnda,yangdiukur

berdasarkankemampuanAndauntukmengidentifikasihurufatauangka

padabaganmatastandardarijarakpandangtertentu(Ernawati,2015).

Ketajamanpenglihatanadalahukuranstatis,artinyaandadudukdengan

tenangselamatesberlangsungdanhurufatauangkayangandalihatjuga

dalam kondisistasioner.Ketajamanpenglihatanjugaditesdalam kondisi

kontrastinggi—umumnya,hurufdanangkapadabaganmataberwarna

hitam,danlatarbelakangbagantersebutberwarnaputih(Rangkuti,2015).

Meskipun tes ketajaman penglihatan sangat bermanfaat dalam

menentukankejelasanrelatifdayamelihatandadalam kondisistandar,

namuninibukanlahperspektifkualitaspenglihatanandadalam semua

situasi.Misalnya,tes(snellenchart)initidakdapatmemprediksisebaik

apa anda melihat benda.Tiga faktor fisik dan neurologis utama

menentukanketajamanpenglihatan:Seberapaakuratkorneadanlensa

padamatamemfokuskancahayapadaretinaKepekaansarafdalam retina

dan pusat penglihatan di otak Kemampuan otak dalam



2

menginterpretasikaninformasiyangditerimadarimata(Bawelle,2016).

Anak-anak yang berusia 17 tahun menurut WHO (2019)

diperkirakansebanyak19jutamengalamigangguanpenglihatandan12

jutadiantaranyadisebabkanolehkelainanketajamanpenglihatan,suatu

kondisi yang seharusnya mudah untuk didiagnosis dan

diperbaiki.PenurunanketajamanpenglihatandiIndonesia(0,3% Jakarta

timur).penglihatandankebutaandiprovinsiJawaTimursebesarmasing

-masing(1,0% dijember) dan(0,4% diSurabaya)(Riskesdas,2019).

RemajayangmengalamigangguanketajamanpenglihatandiBanyuwangi

(1,7% dirogojampi),darihasilsetudipendahuluan diSMAN 1 Giri

Banyuwangi10respondendidapatkan6drirespondemengalamimasalah

ketajamanmatadan4respondentidakmengalamimasalahketajaman

penglihatan.

Hanya cahaya yang difokuskan pada bagian retina pusatyang

sangat kecildan sangat peka ketajaman penglihatan.Penggunaan

smartphoneyang salahsertafrekuensipenggunaansmartphoneyang

berlebihan,posisiyangtidakbenardanintensitaspencahayaanyangtidak

baik,akanberdampakterhadappenurunantajam penglihatanpadaremaja

akanberakibatadakesulitanremajauntukmelakukanaktivitassehari-

harinya,semakinbertambahnyapenurunantajam penglihatanpadaremaja,

makaakanmeningkatkanresikokomplikasipadamata.Ketidaknyamanan

dan gangguan kesehatan yang sering dikeluhkan pengguna komputer

(Triharyo,dalam Widea Irnawati,2015).Disebabkan penggunakan

smartphonesecaraberlebihandanterusmenerustanpamemperhatikan

dampakdaripenggunaannya,penggunaansmartphoneyangterlalusering

dapatmempengaruhikejernihanmatadalam melihat,jikamatasudah

mengalamipenurunan,makabisadisebutadagangguanpadaketajaman

pengheliatan pada mata dengan penglihatan normaladalah berjarak

sekurang-kurangnya6meterdarititikfokus,kejernihandalam melihatbisa

diukurmenggunakan snellen-chartatau dengan pemeriksaan mata

menggunakan teknologikomputer. Menggunakan smartphone pada

keadaanterlalugelapdenganintensitascahayasmartphonetinggitidak
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diperkenankan,sebab akan menambah kerusakan pada penglihatan

manusia,menggunakan smartphoneditempattidurdan dalam gelap

dapatmenyebabkanpenurunanfungsipenglihatan(Bawelle,2018).Oleh

karenaitu,diperlukanadanyadeteksidinikelainanketajamanpenglihatan

padausiasekolah.Gejaladantandakelainanketajamanpenglihatanmata

antaralainmataberair,matasilau,penglihatanberkurangperlahan-lahan,

melihatbendahalusterbang,bentukbendayangdilihatberubah,nyeri

padamata,sakitkepala,danmatacepatlelahsaatmembaca(Ilyas,2001

dalam Fauzidkk,2017).

Penelitian yang dilakukan Handriani(2018),adapengaruh jarak

pandangsaatmenggunakansmartphoneterhadapketajamanpenglihatan.

Memilikikebiasaanmenggunakangadgetdenganjarakkurangdari30cm

mengalami kelainan ketajaman penglihatan. Ketajaman penglihatan

dengan kebiasaan menggunakan gadgetberjarak lebih dari30 cm.

Penggunaangadgetdenganjarakkurangdari30cm dapatmeningkatkan

risiko3kalilipatterjadinyakelainanketajamanpenglihatan.Fenomena

penggunaan smartphone pada era iniseakan-akan memilikidunianya

sendiri.Setiaporangtidaklepasdaripenggunaanteknologicanggihini

terutamapadaremaja.Remajaseringterlihatsibukdengansmartphone

mereka,tanpa memperhatikan dampak daripenggunaan smartphone

tersebut.Kebiasaanmenggunakansmartphoneyangtidakamanseperti

frekuensimenggunakansmartphoneyangberlebihan,jarakpandangyang

terlaludekatdengansmartphone,posisiyangtidakbenardanintensitas

pencahayaanyangtidakbaik,akanberdampakterhadappenurunantajam

penglihatan.Penurunantajam penglihatanpadaremajaakanberakibat

padakesulitanremajauntukmelakukanaktivitassehari-harinya.Semakin

bertambahnyapenurunantajam penglihatan,makaakanmeningkatkan

berbagairisikokomplikasikebutaan,sepertiglukomadanabrasiretina

(Tiharyodkk,2008).

Olehkarenaitu,solusi pencegahanketajamanpenglihatanyang

dapatdilakukan adalah dengan menggunakan kacamataantiradiasi,

menjaga pola aktivitas siswa, menggunakan smartphone dengan
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pencahayaanyangcukup,menggunakandenganposisidanfrekuensiyang

benar,mengurangidurasibermain game online,mengurangidurasi

penggunaan smartphoneberlebihan dengan begitu upaya pencegahan

ketajamanpenglihatandapatmeingkatmenjadilebihbaiklagi.Karena,

siswaadalahgenerasiprestasidangenerasimajuuntukmenciptakan

Indonesia menjadinegara maju.Peran orangtua dalam pengendalian

penggunaangadgetpadasiswajugasangatdibutuhkan,mengingatwaktu

siswa lebih banyak dirumah daripada disekolah.Guru hanya bisa

mengendalikan selama siswanya berada disekolah saja,sepenuhnya

adalah tanggung jawab orangtua itu sendiri.Melakukan pemeriksaan

berkalaselama6bulansekalikedoktermataatautenagakesehatan

lainnyauntukmencegahdanmengurangikeluhanpenurunanketajaman

penglihatanpadasiswa.

1.2RumusanMasalah

Adakah hubungan smartphone addiction dengan ketajaman

penglihatanpadaremajadiSMAN1GiriBanyuwangi.

1.3TujuanPenelitian

1.3.1TujuanUmum

Mengetahui hubungan durasi smartphone addiction

denganketajamanpenglihatanpadasiswadiSMAN 1Giritaun

2022.

1.3.2TujuanKhusus

1.MengidentifikasipenggunaansmartphoneaddictiondiSMAN

1GiriBanyuwangi.

2.Mengidentifikasiketajaman penglihatan pada remaja di

SMAN1GiriBanyuwangi.

3.Menganalisis hubungan smartphone addiction dengan

ketajamanpenglihatpadaremajadiSMAN1GiriBanyuwangi.
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1.4ManfaatPenelitian

1.4.1BagiPeneliti

1.Penelitianinidiharapkansebagaisaranauntukmeningkatkan

pengetahuan dan wawasan dalam bidang K3 khususnya

pemahamantentang.

2.Perawat memperoleh pengalaman selama kegiatan

penelitiansebagaipenerapanilmuyangdiperolehdibangku

kuliah.

1.4.2BagiResponden

Hubungansmartphoneaddictiondenganketajamanpenglihatan

padasiswadiSMAN1Giri2021.KesehatanMasyarakatPenelitianini

diharapkansebagaisumberpustakabagiinstansipendidikandengan

memberipengetahuan bagiyang ingin membaca atau menjadi

informasibahkanreferensidalam bidangilmukesehatanmasyarakat.

Jugadenganhasilpenelitianinidapatdijadikansebagaimasukanbagi

penelitian-penelitian selanjutnya mengenai hubungan durasi

smartphoneaddictiondenganketajamanpenglihatanpadasiswadi

SMAN1Giri.

1.4.3BagiRemaja

BagiPasien Penelitian inidiharapkan dapat memberikan

informasitentang hubungan durasi Smartphoneaddiction dengan

ketajaman penglihatan pada siswa diSMAN 1 GiriTahun 2021

sehingga instansiterkaitbisa mengambilsuatu kebijakan untuk

mengatasi.
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BAB2

TINJAUANPUSTAKA

2.1KonsepSmartphone

2.1.1PengertianSmartphone

Handphone(HP)ataudisebutdengansmartphoneadalahalat

komunikasimasakini,alatberkomunikasiyangmudahdibawake

mana mana tanpa harus menyambungkan terlebih dahulu pada

sambungan portable. Smartphone di era sekarang merupakan

pengembangan teknologitelepon darimasa ke masa,perangkat

smartphone tersebutdigunakansebagaiperangkatmobilesebabbisa

berpindah pindah tempatdan waktu dengan mudah,penyampaian

informasidarisatupihakkepihakyanglainmenjadilebihefisiendan

efektif(Handriani,2016).

Smartphone merupakan sesuatu yang penting bagi

kelangsungan hidup manusiadierasekarang.Banyakaplikasidi

dalam smartphoneyangmemudahkan manusiadalam melakukan

semuaaktifitasmaupunpekerjaannya.Smartphonejugamerupakan

sebagaialatpencarinafkahatupunbisnisbagisebagiankalangan.Di

dalam smartphonesemuamanusiadapatmenyimpanfileataupun

dokumen penting tanpa harus membawa laptop,notulen ataupun

catatanlainnya(Handriani,2016).

2.1.2ManfaatSmartphone

Menurut(Pangestudkk,2014)manfaatsmartphonemeliputi:

1.MengaksesInformasi

Smartphone dapat digunakan sebagaialat untuk mencari

informasi.Informasitersebutdapatmempermudahpekerjaan,serta

untukmemberikanberitaperistiwayangbaruterjadi.

2.Memperlancarkomunikasi

Tujuan utama dariinismartphone merupakan alat untuk

mempermudah dan memperlancarkomunikasidengan seseorang
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yang bahkan sedang dalam jarak jauh dan tak bisa terlampaui.

Sehingga tidak membutuhkan waktu lama untuk menyampaikan

sebuahpesan.

3.Sebagaimediahiburan

Selaindigunakansebagaimediakomunikasi.Smartphonejuga

dapatdigunakansebagaimediapenghiburdisaatsedangmerasa

bosandanpenatdenganberbagaipilihanmaupunaplikasiyangsudah

disediakan.

4.Menambahwawasan

Selain sebagai sarana mengakses informasi, komunikasi

maupunmediahiburan.Smartphonejugaberfungsisebagaisarana

untukmenambah wawasansertapengetahuanpemakainya.Sebab,di

dalam smartphone tersedia semua informasi yang dibutuhkan

penggunanyadengancepatdanmudah.

5.Gayahidup

Dimasasekarangsmartphonebukanhanyasebagaisarana

kebutuhandanpenunjangaktivitasmanusia.Smartphonedigunakan

juga sebagailifestyle manusia diera moderen sepertiini.Dampak

Smartphone

Dalam segipendidikan diIndonesia dampakyang diberikan

smartphonetergolongmenjadidua,yaitudampakpositifdannegatif

(Estanda,2014):

1)Dampakpositif

a.Menambahinformasi

Denganmenggunakansmartphone mempermudahmanusia

mengakses jaringan internet di seluruh dunia, sehingga

mempermudahmanusiauntukmendapatkaninformasidaripelosok

dunia.

b.Mempermudahkomunikasi

Dengan menggunakan smartphone semua orang dapat

denganmudahberkomunikasidenganoranglainmeskipunjarak

merekasangatberjauhan,berkomunikasimenjadilebihcepatdan



8

mudahsertadenganbiayayangbisadiminimalisir.Tidakperlulagi

menggunakansuratyangbutuhwaktulamadalam penyampaiannya.

c.Menambahpengetahuan

Dengan menggunakan smartphone banyaksiswa maupun

mahasiswa yang dapatdengan mudah mengakses kebutuhan

pelajaran atau kuliahnya.Dengan begitu peranan smartphone

secaracepatdapatmenambahpengetahuanpenggunanya.

2)Dampaknegatif

a.Mengganggukesehatan

Cahaya yang ditimbulkan darismartphone memancarkan

radiasiyangdapatmembuatmatamerasakanperihdanperlahan

akan mengalami kekaburan. Jika radiasi yang ditimbulkan

smartphone sangattinggipenggunaanya,dalam jangka panjang

maka mata akan mengalami penurunan bahkan gangguan

ketajamanpenglihatan.

b.Mempengaruhiperilakumanusia

Manusia yang sudah ketergantungan dengan smartphone

akanmemilikiwatakposesif,kasarmaupunmudahtersinggung.

Sebabmenurut merekatidakadahalpentingselainsmartphone.

Ketergantungan smartphone akan membuat satu sama lain

manusiamerasaacuhtakacuhsertatidakpeduli,sudahtidakada

lagi rasa empati dan toleran sesama manusia,smartphone

mendekatkanyangjauh,tetapimenjauhkanyangdekat.

c.Rawankejahatan

Akibatketergantungan manusiamenggunakansmartphone

dapatmenyebabkanmanusialalaiterhadapkeselamatannyasendiri,

banyak pengguna smartphone yang tetap memegang dan

menggunakannya meskipun dalam situasi yang tidak

memungkinkan,seperticontohketikadiangkutanumum,dipasar

maupun ditempat yang rawan lainnya yang memungkinkan

banyaknyatindak kriminaldankejahatanyangsedangmengincar

mereka.Selebihnya,tingkatkesejahteraanrespondenakanmenurun.
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Darihasilperhitungan peneliti,durasiidealuntuk melakukan

aktivitasonlineadalahsepanjang257menitatausekitar4jam 17

menitdalam sehari.Dengandurasiitu,penelitimeyakiniremajatak

hanyamemilikikemampuanyangmumpunidalam halteknologi,

tetapijugabisabersosialisasi.Diatas4 jam 17 menit,barulah

smartphonedianggap mampu mengganggu kinerjaotakremaja.

BeberapacirimenurutBragazzietal.2016,dalam Pradanaetal.

2016,ciri-ciridankarakteristikorangmengidapnomophobiayakni

menghabiskanwaktumenggunakantelepongenggam,mempunyai

satuataulebihgadgetdanselalumembawacharger,merasacemas

dangugupketikatelepongenggam tidaktersediadekatatautidak

pada tempatnya,selain itu juga merasa tidak nyaman ketika

gangguanatautidakadajaringansertabaterailemah.

d.Radiasimonitorpadasmartphone

Gelombang-gelombangradiasiyangdihasilkanolehmonitor

antaralain:sinarX,sinarultraviolet,gelombangmikro(microwave),

radiasielektromagnetik.PenyebabtimbulnyasinarXadalahhasil

dariprosesterbenturnyaaliranelektrondenganfosforyangada

padalayarVDUbagiandalam.RadiasisinarXakandiserapoleh

kacadariCRTsehinggatidakmenyebarkesemuaoperatorjaringan

layar.Radiasielektromagnetikdihasilkanolehdefleksihorizontal

dansirkuittegangantinggiyangterdapatpadaVDU.

Radiasiyangterlalulamaditatapolehmataakanditeruskan

danditangkapolehkorneadanselanjutnyaditeruskanpadalensa

mata yang membuatlensa mata mengalamipenurunan atau

gangguan penglihatan akibatbesarnya intensitas cahaya atau

radiasiyangditangkapolehmata(Elcom,2011).

2.1.3KecenderunganSmartphoneAddiction

2.1.3.1PengertianKecenderunganSmartphoneAddiction

MenurutKwon dkk(2013)istilah smartphoneaddiction

adalahsebagaiperilakuketerikatanterhadapsmartphoneyang
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memungkinkanmenjadimasalahsosialsepertihalnyamenarik

diri,dan kesulitan dalam performa aktivitas sehari-hariatau

ganggunankontrolimpulsterhadapdiriseseorang.Chiu(dalam

Karuniawan&Cahyanti,2013)menyebutkanbahwasmartphone

addictionadalahsalahsatukecanduanyangmemilikiresikolebih

ringan dari alkohol ataupun kecanduan dari obat-obatan.

Kecanduan smartphone merupakan gangguan kontrolpada

hasratatau keinginan untuk menggunakan smartphone dan

ketidakmampuanindividuuntukmengontrolwaktupenggunaan

smartphoneitusendirisehinggamenimbulkanperasaancemas

dangangguanhubungansosial(Freeman,2008).MenurutKamus

BesarBahasaIndonesia(KBBI)kecenderungandiambildarikata

cenderunganyangberartikecondonganhati,kesudian,ataupun

keinginanuntukmelakukansesuatu.SedangkanmenurutChaplin

(2011)kecenderunganberasaldarikata(tendency,2016).Yang

berartisatusetatausatudisposisiuntukbertingkahlakudengan

satucaratertentuyangdapatmenimbulkandasarkegemaran

akan sesuatu,berdasarkan beberapa uraian diatas dapat

disimpulkanbahwakecenderungansmartphoneaddictionadalah

suatu perilaku yang mengarah pada penggunaan smartphone

berlebihanyangmemungkinkan menjadimasalahsosialseperti

halnyamenarikdiri,dankesulitandalam performaaktivitassehari

-hariatauganggunankontrolimpulsterhadapdiriseseorang.

2.1.4Aspek–aspekSmartphoneAddiction

Berdasarkan Griffiths(2015)telah membagiaspek– aspek

smartphoneaddiction.

Aspek–aspektersebutantaralain:

a.Saliance terjadijika sebuah kegiatan tertentu menjadipaling

penting dalam hidup,terlalu difokuskan,mendominasipikiran

hingga menyebabkan penyimpangan pada kognitif,perasaan

(ngidam),danperilaku(penggunaanberlebih).
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b.Modifikasisuasana hatiadalah pengalaman subjektifsebagai

akibatsebuah kegiatan yang dijadikan sebagaistrategicoping.

Individuakanmengalamipeningkatangairahuntukmelarikandiri

dariperasaanyangtidakdiinginkan.

c.Toleransimerupakanprosesadanyapeningkatanaktivitastertentu

yangdiperlukanuntukmencapaiefekkepuasan.

d.GejalaPenarikanmerupakanperasaanyangtidakmenyenangkan

atauefekfisikyangterjadisaatsuatuaktivitasdihentikanatautiba-

tiba berkurang misalnya gemetar,kemurungan,gelisah,cepat

marah.

e.Konflik merupakan yang terjadiantara individu yang teradiksi

dengan orang disekitarmereka,dengan pekerjaan,kehidupan

sosial,hobidanminatataudariindividuitusendiriterkaitdengan

kegiatantertentu.

f. Kekambuhan merupakan kecenderungan berulang pola

sebelumnya,kekambuhan yang terjadisetelah kegiatan telah

diobatibertahun-tahun.

Lindkk(2014)mengemukanaspek-aspekkecanduanponselyaitu:

a.Perilaku kompulsif (compulsive behavior) merupakan individu

melakukantindakanberulang-ulangdalam menggunakanponsel,

misalnyamengecekponselberulangkalimeskitidakadapesan

ataupanggilanmasuk.

b.Gangguan fungsional (functional impairment) merupakan

terganggunyafungsi-fungsikehidupanindividukarenapenggunaan

ponsel.

c.Menarikdiri(withdrawal)merupakanperasaanpanikdancemas

ketikatidakdapatmenggunakanponsel.

d.Toleransi (tolerance) merupakan kegagalan individu untuk

mengurangipenggunaanponselnya.

Berdasarkanuraiandiatasdapatdisimpulkanbahwaaspek–

aspekdalam kecenderungansmartphoneaddictionmenurutGriffiths

(2015)meliputisaliance,modifikasisuasanahati(moodmodification),
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toleransi(tolerance),gejalapenarikan(withdrawal),konflik(conflict),

kekambuhan(relapse).SedangkanmenurutLindkk(2014)meliputi

Perilaku Kompulsif (compulsive behavior),gangguan fungsional

(functionalimpairment),menarikdiri(withdrawal),toleransi(tolerance).

Pada penelitian ini,peneliti memilih aspek- aspek yang

dikemukakanolehGriffiths(2015)karenaaspekyangdibuatlebihjelas

sehingga memudahkan peneliti dalam pembuatan instrumen

pengumpulandata.

2.1.5Faktor–faktoryangMempengaruhiSmartphoneAddiction

MenurutYuwanto(2010)dalam penelitiannya,faktor– faktor

mempengaruhismartphoneaddiction,antaralain:

a.Faktorsituasional

MenurutYuwanto (2010) faktorinitermasuk faktoryang

mengarah ke penggunaan smartphone sebagaisarana pengalihan

stres ketika menghadapisituasiyang tidak nyaman,sepertisaat

mengalami kesedihan, tidak ada kegiatan saat waktu luang,

kecemasan dan mengalami kejenuhan belajar. Chiu (dalam

Karuniawan & Cahyanti,2013)menyebutkan dalam penelitiannya

bahwaadanyakecenderungansmartphoneaddictionadalahsebagai

salah satu alasan untuk pengalihan rasa stres pada diriseorang

individudikalanganremajakarenatidakadanyakontroldiriyangkuat

terhadap pemakaian smartphone sehingga menjadi awal mula

terjadinyaketergantunganakanalatkomunikasitersebut.

b.Faktorinternal

Faktorinternaladalahfaktoryangmenggambarkankarakteristik

individu,sepertitingkatsensationseekingyangtinggi,selfesteem

yang rendah dan kontroldiriyang rendah. Sensation seeking

merupakankecenderunganindividumelakukanaktivitasyangbersifat

tidak monoton untuk mencaripengalaman baru.Individu dengan

tingkatsensationseekingyangtinggicenderungmudahmengalami

kebosanan ketika melakukan aktivitas yang monoton,sehingga
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individu tersebut perlu pemuasan psikologis untuk mengurangi

kebosanan.Selfesteem adalah kepercayaan diriindividu terhdap

dirinyasendiri,individudenganselfesteem yangrendahmengevaluasi

dirinyanegatifdanmerasadirinyamemilikibanyakkekuranganserta

merasa tidak aman ketika berinteraksidengan orang lain.Ktika

individu dengan selfesteem rendah mendapatkan keamanan dan

kepuasansecarapsikologismakaniacenderungakanmenggunakan

ponseluntukberkomunikasidaripadatatapmuka.Seseorangyang

memilikitingkathargadiriyangrendahakanmenjadikurangpercaya

diri,kehilangankontroldiri,perasaangagaldanmemilikikepribadian

yanglebihrentanuntukmengalamikecanduan(Aydin&Sari,2011).

c.Faktorsosial

Faktorsosialterdiriatas faktorpenyebab sebagaisarana

interaksidenganoranglain.Faktorinitermasukmandatorybehavior

danconnectedpresenceyangtinggi.Mandatorybehaviourmerupakan

perilakuuntukmemuaskankebutuhanberinteraksiyangdistimulasi

olehoranglainsedangkanconnectedpresencemerupakanperilaku

interaksidenganoranglainyangberasaldaridalam diri.Kemunculan

smartphonemembuatbanyakkalanganlebihasikdansibukdengan

fiturpadaalattersebutsertalebihmenyukaiinteraksiviasmartphone

(Karuniawan&Cahyanti,2013).Sehinggaapabilahaltersebuttidak

terkontrolmakadapatmenimbulkankecanduan.

d.Faktoreksternal

Faktoreksternalmerupakan faktoryang berasaldariluar

individu,meliputitingginyapaparanmediatentangsmartphonedan

fasilitasyangdimilikismartphonetersebut.MenurutAgusta(2016)

Pemaparanmediatentangsmartphonebaikdalam bentukiklan,promo

atauinfopameransmartphoneterbarudapatdiaksesataudilihatoleh

remajakapanpundandimanapun.Olehkarenaitupemaparanmedia

yang tinggiterbuktiberpengaruh pada faktoreksternalpenyebab

kecanduansmartphone.Berdasarkanuraiandiatas,dapatdisimpulkan

bahwa faktor – faktor yang mempengaruhi kecenderungan



14

smartphone addiction menurut Yuwanto (2010) meliputi faktor

situasional yang terdiri dari (stres akademik,saat mengalami

kesedihan,tidak ada kegiatan saatwaktu luang,kecemasan,dan

mengalamikejenuhanbelajar),faktorinternalyangterdiri(sensation

seekingyangtinggi,selfesteem yangrendah,dankontroldiriyang

rendah),faktorsosialyang terdiridari(mandatory behaviordan

connectedpresenceyangtinggi),danfaktoreksternalyangterdiridari

(paparan media tentang smartphone dan fasilitas yang dimiliki

smartphone). Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi

smartphoneaddiction,penelitimemilihdarifaktorsituasionalyang

memilikihubungandenganstresakademik.Olehkarenaitu,peneliti

memilihstresakademiksebagaivariabelbebasdalam penelitianini.

Karenaketikamenjalanikehidupanperkuliahan,mahasiswamemiliki

tugasdantanggungjawabyangcukupsulitdijalani.Berbagaitugas

yangharusdijalanisertatuntutanmatakuliahyangbanyakmembuat

mahasiwasulitfokusdanberkonsentrasidalam mendalamisemua

materi. Ketidakmampuan mahasiswa untuk mengatasi tekanan

akademik inilah yang akan menimbulkan stres pada mahasiswa,

sehinggaberdasarkanpenelitiandariKaruniawan&Cahyanti(2013)

bahwa terdapathubungan yang signifikan antara academic stres

dengansmartphoneaddictionpadamahasiswapenggunasmartphone

di kota Surabaya. Demikian juga arah dari hubungan yang

menunjukkan arah positif,artinya jika variasidaridata variabel

academic stress meningkat, maka variasi dari data variabel

kecenderungansmartphoneaddictionjugameningkat.

2.2KonsepRemaja

2.2.1DefinisiRemaja

Adolesceneberasaldarikata adolescereyangberarti“tumbuh”

atau“tumbuhmenjadidewasa”.Istilahinimempunyaiartiyanglebih

luas,mencakup kematangan mental,emosional,sosialdan fisik

(Hurlock,2012).MenurutPiaget,masa remaja secara psikologis
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adalahusiadimanaindividumenjadiberintegrasidenganmasyarakat

dewasa.Usiadimanaanaktidaklagimerasadibawahtingkatanorang

-orangyanglebihtua,melainkanberadadalam tingkatanyangsama,

sekurang-kurangnyadalam masalahhak(dalam Hurlock,2012).

Masaremajamerupakanperiodeterjadinyapertumbuhandan

perkembangan yang pesatbaik secara fisik,psikologis maupun

intelektual.Sifatkhasremajamempunyairasakeingintahuan yang

besar,menyukaipetualangandantantangansertacenderungberani

menanggung risiko atas perbuatannya tanpa didahului oleh

pertimbanganyangmatang(KemenkesRI,2015).

MenurutWorld Health Organization (WHO),remaja adalah

penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun,menurut Peraturan

KesehatanRINomor25tahun2014,remajaadalahpendudukdalam

rentang usia 10-18 tahun dan menurutBadan Kependudukan dan

KeluargaBerencana(BKKBN)rentangusiaremajaadalah10-24tahun

danbelum menikah.

2.2.2BatasanUsia

Remaja Selain konsep tentang remaja,batasan usia untuk

remajajugatidakterlepasdariberbagaipandangandantokoh.Untuk

masyarakatIndonesia,individuyangdikatakanremajaialahindividu

yang berusia 11-18 tahun dan belum menikah.Statusperkawinan

sangatmenentukandiIndonesia,karenaartiperkawinanmasihsangat

pentingdimasyarakatpadaumumnya.Seorangyangsudahmenikah,

pada usia berapa pun dianggap dan diperlakukan sebagaiorang

dewasa penuh,baik secara hukum maupun dalam kehidupan

masyarakatdankeluarga(Sarwono,2011).

Meskipunrentangusiaremajadapatbervariasiterkaitdengan

lingkungan,budayadanhistorisnya,namunmenurutsalahsatuahli

perkembangan yakniSantrock menetapkan masa remaja dimulai

sekitarusia10hingga13tahundanberakhirpadasekitarusia18

hingga19tahun.Perubahanbiologis,kognitif,dansosio-emosional
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yangdialamiremajadapatberkisarmulaidariperkembanganfungsi

seksualhinggaprosesberpikirabstrakhinggakemandirian.Santrock

membedakanmasaremajatersebutmenjadiperiodeawaldanperiode

akhir.Masaremajaawal(earlyadolescence)kuranglebihberlangsung

dimasasekolahmenengahpertamaatausekolahmenengahakhirdan

pubertas besarterjadipada masa ini.Masa remaja akhir(late

adolescence)kuranglebihterjadipadapertengahandasawarsayang

keduadarikehidupan.Minat,karir,pacarandaneksplorasiidentitas

seringkalilebihmenonjoldimasaremajaakhirdibandingkandimasa

remajaawal.Remajamerupakanindividuyangtergolongdalam masa

remajaakhiratauyangberusiaantara18hingga19tahundanbelum

menikah(Utami,2018).

2.2.3TahapanMasaRemaja

MenurutUtami(2018)remajaadatigatahapmasaremajayaitu:

1.Masaremajaawal(10-12tahun)

a.Merasalebihdekatdengantemansebaya

b.Tampakdanmerasainginbebas

c. Lebihmemperhatikankeadaantubuhnyadanmulaiberpikirdan

khayal(abstrak).

2.Masaremajatengah(13-15tahun)

a.Merasainginmencariidentitiasdiri

b.Adanyakeinginanuntukberkencanatautertarikpadalawanjenis

c.Timbulperasaancintayangmendalam

d.Kemampuan berfikirabstrak (berkhayal)makin berkembang

berkhayalmengenaihal-halyangberkaitandenganseksual.

3.Masaremajaakhir(16-19tahun)

a.Menampakkanpengungkapankebebasandiri

b.Dalam mencaritemanlebihselektif

c.Memilikicitra(gambaran,keadaan,peranan)terhadapdirinya

d.Dapatmewujudkanperasaancinta

e.Memilikikemampuanberfikirkhayalatauabstrak
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2.2.4Ciri-ciriremaja

MenurutFirdaus(2018)ciri-ciriremajasebagaiberikut:

a.Mengalamikegelisahandalam hidupnya.

b.Adanyapertentangandenganorangdewasa.

c. Keinginanuntukmencobahalyangbelumdiketahuinya.

d.Keinginanmencobafungsiorgantubuhnya.

e.Sukaberkhayaldanberfantasitentangprestasidankarier

f. Munculnyasifat-sifatkhasanaklaki-lakidananakperempuan.

2.2.5PerkembangandanPertumbuhanRemaja

PerkembanganmasaremajamenurutUtami(2018)adalahsebagai

berikut:

1.Perubahanfisik

Pada masa remaja pertumbuhan fisik masih jauh ari

sempurna pada saat masa puber berakhir,dan juga belum

sepenuhnya sempurna pada akhirmasa awalremaja.Terdapat

penurunan dalam laju pertumbuhan dan perkembangan internal

lebihmenonjolaripadaeksternal.

2.Perubahansosial

Remajaharusmenyesuaikandiridenganlawanjenisdalam

hubungan yang sebelumnya belum pernah ada dan harus

menyesuaikandenganorangdewasadiluarlingkungankeluargadan

sekolah.

3.Perubahanmoral

Remaja diharapkan mengganti konsep-konsep moral

yangberlaku khususdimasa kanak-kanakdengan prinsip moral

yangberlakuumum danmerumuskannyakedalam kodemoralyang

akan berfungsisebagaibagiperilaku.Tidak kalah pentingnya,

sekarang remaja harus mengendalikan perilakunya sendiriyang

sebelumnyamenjaditanggungjawaborangtuadanguru.

4.Perubahankepribadian
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Padaawalmasaremaja,anaklaki– lakidanperempuan

sudahmenyadarisifat-sifatyangbaikdanyangburukdanmereka

menilaisifat-sifatinisesuaidengan sifat-sifatteman mereka.

Mereka juga sadarakan peran kepribadian dalam hubungan-

hubungansosialdanolehkarenanyaterdoronguntukmemperbaiki

kepribadianmereka.SedangkanmenurutHurlock(M.Ali&M.Asrosi,

dalam Fadhillah 2016)perkembangan remajamemilikiartiyang

cukupluas,mencakupkematanganmental,emosional,sosialdan

fisik.Tugasperkembanganremajamenurutnyaadalahberusaha:

a.Mampumenerimakeadaanfisiknya.

b.Mampumenerimadanmemahamiperanseksusiadewasa.

c.Mampumembinahubunnganbaikdengananggotakelompok

yangberlawananjenis.

d.Mencapaikemandirianemosianal.

e.Mencapaikemandirianekonomi.

f. Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektualyang

sangatdiperlukan untuk melakukan peran sebagaianggota

masyrakat.

g.Memahamidanmenginternalisasinilai-nilaiorangdewasadan

orangtua.

h.Mengembangkan perilaku tanggungjawab sosial yang

diperlukanuntukmemasukiduniadewasa.

i. Mempersiapkan diri untuk memasuki dunia perkawainan.

Memahamidanmempersiapkanberbagaitanggungjawabdalam

kehidupankeluarga.

2.2.6FaktoryangMempengaruhiPertumbuhandanperkembanganRemaja

Faktor-factoryang mempengaruhipertumbuhan menurutSamio

(2018):
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1.Keturunan

Faktorketurunanmerupakanhalpentingyangberpengaruh

kepadakarakterfisikdarianak,sepertitinggibadan,beratbadan,

strukturtubuh,teksturrambut,warnarambut,warnamata,sampai

kecerdasandanbakat.

Beberapapenyakitbawaan,contohnyadiabetes,obesitas,danlain-

lain juga dapatdiwariskan secara genetik.Meskibegitu,faktor

lingkungandanpolaasuhjuganantinyabisaberpengaruhterhadap

anaksertamelengkapifaktorgenetikini.

2.Lingkungan

Bisadibilanglingkunganmemainkanperananyangpenting

dalam perkembangan sibuah hati.Beberapa faktorlingkungan

yangmempengaruhiperkembangananakmeliputilingkunganfisik,

kondisigeografistempattinggal,lingkungansosial,sertahubungan

anakdengankeluargadantemansebaya.

3.JenisKelamin

Jenis kelamin anak merupakan faktor lain yang

mempengaruhipertumbuhan serta perkembangan fisik anak.

Pasalnyaanakperempuandanlaki-lakiakantumbuhdengancara

yangberbeda,utamanyaketikamenjelangpubertas.

Anaklelakinantinyaakanlebihtinggidansecarafisiklebih

kuatdibandingkananakperempuan,sedangkananakperempuan

cenderunglebihcepatdewasapadasaatmasaremajaini.Struktur

tubuhmerekajugamenjadiberbedasatusamalainnya.Selainitu

saatmemasukiusia remaja,anak lelakidan perempuan bakal

semakinmenunjukkanminatpadahalyangberbeda.

4.Nutrisi

Nutrisimerupakan faktor penting dalam pertumbuhan.

Soalnyasegalayangdibutuhkanuntuktumbuhkembangsikecil

berasaldarimakananyangdiamakan.Kekurangannutrisibisa

menimbulkan beberapa penyakityang berdampak buruk pada

pertumbuhandanperkembangannya.
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5.Keluarga

Keluarga bisa dibilang memilikipengaruh yang sangat

penting untuk menentukan cara mereka berkembang secara

psikologisdansosial.Anakyangdibesarkandalam polaasuhorang

tua yang penuh kasih sayang,akan menjadikan anak sebagai

individu yang sehatsecara mental.Sementara itu,anak yang

dibesarkandaripolaasuhkeluargayangnegatifbisaberdampak

negatifbagisikecil.Anakbisatumbuhmenjadisosokyangtidak

matangsecaraemosional.

2.3KonsepKesehatanMata

2.3.1DefinisiKesehatanMata

Mata merupakan indera penglihatan.Mata manusaidapat

dijelaskananalogdengankamera,sehinggacahayaatausinarjatuh

padaretinadancahayadipatahkanolesebuahlensa.Mataberbentuk

sepertibola,terletakdidalam ronggamata.Dindingronggamataitu

adalahtulang-tulangtengkorak,jadisangetkeras.Halinibaiksekali

untuk melindungimata yang lunak.Bola mata mempunyaigaris

tengahhkra-kira2,5cm.

Matamerupakansalahsatualatinderapadamanusiayang

berfungsiuntukmengantarkancahayayangditangkapolehmatayang

kemudiandihantarkanpadaotak.Matamenangkapsemuaobjekyang

dekatdanjauh.

Menghasilkansebuahgambaranyangnyatadankontinu.Mata

disusun daribercak sensitifdan cahaya primitifpada permukaan

intervertebrata.Dalam selubung perlindungannya,matamempunyai

lapisanreseptoryaitusistem lensauntukmembuatcahayafokus.

Sistem syarafpusatmengantarkan impuls pada mata agardapat

membentukbayanganyangjatuhtepatpadaretina,tidakmenjauh

ataupunmendekat.

2.3.2AlatTambahanInderaPenglihatan
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Inderapenglihatanmanusiaadalahmata.Mataadalahindera

yangdigunakanuntukmelihatbendabendayangadadisekitarnya

dengan cepat.Mata merupakan indera penglihatyang menerima

rangsanganberupacahaya(fotoreseptor).Alattambahanmataterdiri

dari:

1.Alismata

Alismataterdiridarirambutyangterusunrapi,beradadiatas

kelopakmata.Fungsinyaadalahuntukmemperindahtampilanmata,

danmencegahadanyaairataukeringatjatuhlangsungkedalammata.

2.Bulumata

Terdiridarirambutyangjugatersusunrapi,beradadiujung

kelopakmata.Didalam bulu mata mengandung kelenjarsebasea

(kelenjarminyak)agarmembuatmatatidakterlalukering.

3.Ototpenggerakbolamata

Matamempunyai6ototlurik,fungsidariototlurikitusendiri

adalahagarmatadalam melihatkeatas,kebawah,sampingkanan,

sampingkirimaupunserong.Gerakanbolamatainiberadadibawah

kesadaran.

4.Kelenjarairmata

Padainderapenglihatanterdapatdidalamnyakelenjarairmata

(aparatuslakrimalis).Kelenjarairmataletaknyadisudutlateralatas

padaronggamatadanberfungsiuntukmenghasilkanairmata.Dari

kelenjarinikeluarkurang lebih dua belas duktus lakrimalis,yaitu

saluran-saluran yang mengalirkan airmata menuju ke konjungtiva

kelopakatasmata.Selainitujugauntukmembersihkandarikotoran-

kotoransepertidebu,sertamembunuhkumanpenyakityangmasukke

mata.Airmatamasukkedalam ronggahidungmelaluisaluranair

matayangterdapatdisebelahsisidalam airmata.Bilayangkeluar

terlalubanyak,sepertiorangyangsedangmenangis,makasaluranair

matatidakdapatmembendungdanakhirnyakeluar.

2.3.3AnatomiFisiologisMata
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Bola mata mempunyai beraneka bentuk,berbeda setiap

manusia.Adayangbulatmaupunagaklonjong

1.Kongjungtiva

Konjungtiva merupakan selaput yang tersambung dengan

saluranairmata.Yangmenampungairmataketikakeluar.Kunjungtiva

jugabisadigunakan sebagaistatuskesehatan seseorang.Terlihat

pucatberartiadabeberapagangguanpadasistemtubuhnya.

2.Sklera

Sklera merupakan selaputpembungkus bolamata.Dimana

sklerajugaberfungsisebagaipelindungmata,agarketikaadaagen

yang masuk tidak langsung masuk ke dalam bola matanya

langsung.sklera mempunyaiselapus yang sangattipis,halus tetapi

jugakuat.Sklerajaringanyangpalingluardarimata,karenafungsinya

adalahmelindungibolamata..

3.Kornea

Kornea adalah bagian paling depan darisistem anatomi

fisiologis mata.Kornea berfungsiuntuk meneruskan cahaya atau

impulsagardikirim langsungkedalam selepitelbolamata.Kornea

disisipkankesklerapadalimbusdanmembentuklekukanyangdi

sebutdengansulcusscleralis.

Darianteriorkeposteriorkorneamempunyai5lapisan,yaitu:

a.Epitel

Epitelkorneamempunyailimalapisselapiteltakbertanduk

yangterdiridariselbasal,selpoligonaldanselgepeng.

b.Membranbowman.

Membranbowmanterletakdibawahmembranbasalepitel

korneayangmerupakankolagenyangtersusuntidakteratur.

c.Stroma.

Stromaterdiriataslamelyangmerupakansusunankolagen

yangsejajarsatudenganlainnya.Padapermukaanterlihatanyaman

teraturyangsedangdibagianperifersertakolageninibercabang.

d.Membrandescement.
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Membran descement merupakan membran aseluler dan

merupakanbatasbelakangstromakornea.

4.Uvea

Uveamerupakanlapisanvaskularpadamata,uveadilindungi

olehkorneadansklera.Uveterdiridari3bagian,adalahsebagaiberikut

:

a.Iris.

Iris merupakan perpanjangan badan siliar ke anterior

mempunyaipermukaanyangrelatifdatardanmempunyaicelah

yang berbentuk bulat ditengahnya,yang disebut pupil.Iris

memunyaikemampuanuntukmengaturbanyaknyacahayayang

masukke dalam bola mata secara otomatis dan mengecilkan

(miosis)ataumembesarkan(midriasis)pupil.

b.Badansiliar.

Badansiliartersusunatasototmelingkatyangmempunyai

tugasmengubahtegangandanbertugasuntukmemfokuskanmata

padaobjekdekatmaupunjauh.

c.Koroid.

Koroidmerupakansegmenposterioruveaterletakdiantara

retina dan sklera yang berisipembuluh-pembuluh darah dalam

jumlahbesar,berfungsiuntukmemberinutrisipadaretinabagian

terluaryangterletakdibawahnya.

5.Lensa

Lensaadalahsuatustrukturbikonveks,avaskular,takberwarna,

danhampirtransparansemua.Tebalnyasekitar4mm dandiameternya

9 mm. Di sebelah anterior lensa terdapat aqueous humor,

dipoesteriornyaterdapatvitreoushumor.

Kapsullenssaadalahsuatumembransemipermeabelyangakan

memperbolehkanairdanelektrolitmasuk.Disebelahdepanterdapat

selais epitel subkapsular. Nukleus lensa lebih keras daripada
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korteksnya.Nukleusdankorteksterbentukdarilamelakonsentrisyang

panjang.

Lensa ditahan ditempatnya oleh ligamentum suspensorium

yangdikenalsebagaizonulazinii,yangtersusundaribanyakfibrilyang

berasaldaripermukaanbadansiliardanmenyisipkedalam ekuator

lensa.

6.Aqueoushumor

Aqueoushumordiproduksiolehbadansiliar.Ketikaaqueos

humormemasukisisimatabelakang,Aqueoushumormasuklewat

pupildansisimatabagiandepankemudiankeperifer.

7.Vitreoushumor

Vitreoushumoradalah suatu badan gelatin yang jernih dan

avaskularyang membentuk dua pertiga volume dan beratmata.

PermukaanluarVitreoushumornormalnyaberkontakdenganstruktur-

strukturberikut:kapsullensaposterior,serat-seratzonula,parsplana

lapisan epitel, retina dan caput nervi optici. Basis vitreous

mempertahankan penempelan yang kuatseumurhidup ke lapisan

epitelparsplanadanretinatepatdibelakangoraserrata.Vitreous

humormengandungsekitar99%air.Sisa1%meliputiduakomponen,

kolagendanasam hialorunat,yangmemberibentukdankonsistensi

miripgelkarenakemampuannyamengikatbanyakair.

8.Retina

Retinamerupakanlapisanpadasistem syaraf.Retinaterdiridari

beberapalapisanyaituselselsyarafitusendiridanselsyarafbatang.

Semuadarisistem penglihatandihantarkanolehretinamelaluijaringan

syarafhalus lalu diteruskan kepada impuls agarterbentuk objek

optikus.Bagianyangpalingsensitifpadaretinaadalahmakula,yang

terletakdidepandiskusoptik,karenaberhadapandenganpupil.

Retinamerupakanbagianmatayangmengandungreseptoryang

menerimarangsangancahaya.Lapisan-lapisanretinamulaidarisisi

luaryangberbatasdengankoroidadalahsebagaiberikut:
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a.Epitelpigmenretina(membranbruch)

b.Fotoreseptor,terdiridariselbatangdankerucut.

c. Membranlimitaneksterna

d.Lapisannukleusluar,meupakansusunanlapisanselkerucutdan

selbatang

e.Lapisan pleksiform luar,merupakan lapisan aselular tempat

sinapsisseltotoreseptordenganselbipolardanselhorizontal.

f. Lapisannukleusdalam.Lapisaniniterdiridaritubuuhselbipolar,

selhorizontaldanselmullersertadidarahioleharteriretinasentral.

g.Lapisanpleksiform luar,merupakanlapisanaselulartempatsinaps

selbipolardanselamakrindenganselganglion.

h.Lapisanselganglion,merupakanlapisanbadanseldarineuron

kedua.

i. Serabutsyaraf.

9.Pupil

Pupilberupa lubang yang dibatasioleh iris.Pupilmengatur

banyak sedikitya cahaya yang diperlukan mata.Pupilbertugas

meneruskancahayadariluarkelensamatalaludifokuskanpada

retinamelaluivitreoushumor.

Objekyangsudahdifokuskanditeruskankesyarafoptik,keotak,

selanjutnya otak akan bekerja dan merangsang atau memberi

tanggapandaripenglihatanobjekyangsudahditerima.

2.3.4CaraKerjaMata

Matabekerjaketikakitamembukakelopakmata,bekerjasaat

kitamembutuhkanuntukmelihatobjek.Matadapatbekerjadengan

baikketikapembiasancahayayangditerimaolehretinajugacukup.

Tanpacahayamatatidakakanbisabekerjasesuaidenganfungsinya.

Cahayamasukdanditangkapolehretina,dariretinaakanditeruskan

keotakdanotakakanmengirimkansignalsertaimpulspadamanusia

penglihatobjektersebut.Lensamatamengarahkancahayasehingga

bendajatuhtepatpadaretina.
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2.3.5KelelahanPadaMata

Terjadinyakelelahanmataadalahkarenamatasedangtegang

danmengalamikeletihanakibatterlaluseringdanlamamenataplayar

monitorgadget.Biasanyaterjadiakibatmataterlalubekerjaekstra

padatitikfokustertentudenganintensitaspencahayaanyangrendah.

2.3.6GejalaKelelahanMata

Gejala-gejala seseorang mengalamikelelahan mata adalah

sebgaaiberikut(Pheasant,dalam noerhaeny,2009):

1.Nyeriyangmenjalarpadaototmatabagianbelakang.

2.Pandangansemakinhilang,lelah,bergelombangdansusahuntuk

melihatfokuspadasatuobjek.

3.Padamatadankonjungtivaterasaperih,pedas,kemerahandan

berair. Jika sudah berair itu tandanya mata sedang

mengalamiperadangan.

4.Sakitkepala,diseratidenganmualdanlelah.

Gejalagejalakelelahanmatalainnyaadalahsebagaiberikut:

1.Rangsangan,berairdanmemerahnyakonjungtiva

2.Melihatrangkap

3.Pusing

4.Berkurangnyakemampuanakomodasi

5.Menurunnya ketajaman penglihatan, kepekaan kontras dan

kecepatanpersepsi.

2.3.7FaktoryangMempengaruhiKetajamanMata

Berikutadalah faktoryang dapatmempengaruhiketajaman

mata,yaitu:

1.FaktorIndividu

Kelainan refraksimerupakan keadaan bayangan tegas yang

tidak di bentuk di retina. Pada kelainan refraksi terjadi

ketidakseimbangansistem optikpadamatasehinggamenghasilkan
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bayangankabur(Ilyas,2006).

Faktor keturunan yang dapat mempengaruhi terjadinya

gangguanpenglihatanadalahfaktorgenetika.MenurutMahendrastari

(2006)faktorgenetikkeluargakuranglebih3generasiberperansekitar

±30-35%,sedangkanlingkunganberperansekitar70%.Carapenurunan

genmataminus,plus,cylinderadalahpenetrasitidakberaturanyang

artinyadapatditurunkanpadatingkat1,langsungbapak/ibupadaanak

ataupadaketurunantingkat2atau3danseterusnyaterdapatpadaanak

laki-laki maupun perempuan. Itu sebabnya ada keluarga yang

orangtuanyatidakberkacamatatetapianaknyaberkacamata,dalam

haltersebutberartiorangtuanyaadalahpembawagen.

2.Faktorlingkungan

Pendapatmengenaifaktorlingkungan yang mempengaruhi

mataberaktivitasadalah:

MenurutPadmanaba(2006)kelelahanmatadapatdipengaruhidari

kuantitasiluminasi,kualitasiluminasi,dandistribusicahaya.

a.Kuantitas iluminasi adalah tingkat pencahayaan yang dapat

berpengaruhpadaketajamanpengeliatanmata,peneranganyang

tidakmemadaiakanmenyebabkanototirismengaturpupilsesuai

denganintensitaspeneranganyangada.

b.Kualitas iluminasimeliputijenis penerangan,sifatserta warna

peneranganyangdigunakan.

c.Distribusi cahaya yang kurang baik di lingkungan dapat

menyebabkanketajamanpengeliatanmata.Distribusicahayayang

kurangbaikdannormalakanmenurunkanketajamanpengliatandan

membedakankontrascahayanya

2.4KonsepKetajamanPenglihatan

2.4.1DefinisiKetajamanPenglihatan

Fungsipenglihatanpadamatamempunyalimafungsiutama,

yaitu ketajaman penglihatan,sensitifitasterhadapa cahaya/kontras,

penglihatanterang,lapangpandangdanpenglihatanwarna.
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Ketajamanpenglihatandiartikansebagaikemampuanmanusia

dalam melihatdenganjelasjarakdekatataujauhmenggunakanmata

normalataubiasanya6meter.Beberapafaktorsepertipenerangan,

penurunanketajamanpenglihatankontrascahaya,perpaduanwarna

ataupunkelainanrefraksidapatmenyebabkanmenurunnyaketajaman

penglihatanpadamanusiaadalahkelainanpembiasansinarolehmedia

pengliahatanyangterdiridarikornea,cairanmata,lensa,badankaca

ataupanjang bolamatasehinggabayanganbendadibiaskantidak

tepatdiderah makulaluteatanpabantuanakomodasi.Keadaaninidi

sebut ametropia yang dapat berupa miopia,hipermiopia dan

astigmatisma.Sebaliknyaemetropiaadalahkeadaandimanasinar

yangsejajarataujauhdibiaskanataudifokuskanolehsistem optik

matayangtepatpadadaerahmakulaluteatanpamatamelakukan

akomodasi(IlyasS,2016).

2.4.2PemeriksaanKetajamanPenglihatan

Pemeriksaanketajamanpenglihatanbiasanyadilakukanuntuk

mengukurseberapabesardantajam resolusiketajamanpenglihatan.

Pemeriksaan yang paling sederhana adalah menggunakan kartu

snellen,dimana dikartu snellen terdapatangkatdan hurufyang

semakinkebawahsemakinkecilukurannya.Ketajamanpenglihatandi

catatsesuaidenganangkadanhurufpadabarisyangdilihatpada

kartu snellen. Penglihatan normal biasanya berjarak 6 meter,

tergantungdarimasingmasingmanusia,sebabmanusiamempunyai

dayaketajamanpenglihatanyangberbeda.Jikadenganmenggunakan

snellen tetap tidka bisa melihatobjekjelas,maka dapat dilakukan

denganpemeriksaanlainyaitumenggunakanhitungjariataujumlah

jariyangbiasanyadiukurmulaijarak3atau4meterdarimata.

Pemeriksaan ketajaman penglihatan merupakan pemeriksaan

yangharusrutindilakukansetidaknya6bulansekali.Sebab,ketajaman

penglihatan manusia sering berubah-ubah sesuaidengan proses

penyakitdan status kesehatan yang dialaminya.Secara umum
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kelainanyangmenyebabkanmenurunnyaketajamanpenglihatan,yaitu

kelainanrefraksisepertimiopi,hipermiopi.Terutama padaanakyang

masi\hdibawahumuryangkurangpengetahuanmaupunpendidikan

orangtuamengenaikesehatanmatayangditimbulkanolehradiasisinar

pada gadget yang digunakan oleh anaknya. Miopia biasanya

disebabkankarenaseringnyamenatapmonitormaupundalam posisi

yangsalahsehinggamembuatmatapenggunanyacepatmengalami

kelelahan. Sedangkan hipermiopi biasanya terjadi sebab status

kesehatanpenyertasertafaktorusiayangdialamiolehmanusiaitu

sendiri.

2.4.3GangguanPenglihatan

Bilasistem penglihatanmatamasihnormal,makamatadapat

melihat benda jauh maupun dekat dengan jelas tanpa harus

menggunakanalatbantupenglihatan.Matayangdenganpenglihatan

normaldisebutdenganmataemetrop.Secaramedis,kelainanrefraksi

atauabnormalmatayaituakibatkerusakanakomodasivisual.

1.Miopia

Miopiaataulebihsering disebutdenganrabunjauhadalah

berkurangnyaataumenurunnyakemampuanseseorangdalam melihat

objekdenganjarakjauh.

Halinidisebabkankarenapembiasancahayajatuhdidepan

retina.Penyebabutamanyaadalahketikalensamenerimarangsangan

radiasicahayadengansangatkuatdenganintensitastinggi,lamadan

seringsehinggamenyebabkankornea mataberbentukcembungdan

diperlukan alat bantu penglihatan berupa lensa cekung atau

lensanegatif.

2.Hipermiopi

Hipermiopia atau rabun dekat adalah berkurangnya atau

menurunnya kemampuan mata untuk melihatbenda dengan jarak

dekat.Disebabkankarenapembiasancahayayangditangkapberada

tepatdidepan retina.Mata pada penderita hipermiopibenbentuk
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cekung,sehinggauntukmembantuprosesmelihatnyaperludibantu

denganlensacembungataulensapositif.

3.Presbiopi

Presbiopiataumatatuaadalahkelainanpenglihatanyangtidak

bisadihindariolehmanusia.Sebabsemuamanusiapastiakantua.

Kelainaninidisebabkankarenamenurunnyadanberkurangnyafungsi

syarafoptikus,sehingga retina tidak bisa menerima rangsangan

cahaya dengan baik.Kelainan mata inidapatditolong dengan

menggunakanlensaganda,yaitucembungdancekungataubisadi

sebutdenganplusminus(+/-).

4.Rabunsenja

Rabun senja adalah kelainan mata berupa ketidakmampuan

matauntukmrlihatobjekpadasenjahari.Rabunsenjadiakibatkan

karenakurangnyakonsumsivitaminAdanpolagayahidupyangsalah.

Rabun senja biasanya bersifatsementara.Mata akan mengalami

penurunanketajamanpenglihatanataukekaburanpadasaatmenjelang

senja,senjadansetelahsenja.Tapiketikasenjasudahhilang,mata

akan kembali dapat melihat dengan normal tanpa alat bantu

penglihatanlainnya.

5.Butawarna

Buta warna merupakan menurunnya atau berkurangnya

kemampuanmatamembedakanwarnawarnakarnapembiasanpada

retinayangkurangbaik.Butawarnayangsudahparahbiasanyahanya

mengenaliduawarnayaituhitam danputihsaja.

2.4.4ProsesPembentukanPenglihatan

Proseskerjamatamanusiadiawalidenganmasuknyacahaya

melaluibagiankornea,yangkemudiandibiaskanolehaqueroushumour

kearahpupil.Padabagianpupil,jumlahcahayayangmasukkedalam

matadikontrolsecaraotomatis,dimanauntukjumlahcahayayang

banyak,bukaanpupilakanmengecilsedangkanuntukjumlahcahaya

yangsedikitbukaanpupilakanmembesar.
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Pupilakanmeneruskancahayakebagianlensamatadanoleh

lensa cahaya difokuskan ke bagian retina melaluivitreous humor.

Cahayaataupunobjekyangtelahdifokuskanpadaretina,merangsang

selsarafbatangdankerucutuntukbekerjadanhasiliniditeruskake

sarafoptik,ke otak dan kemudian otak bekerja untuk memberi

tanggapan sehingga menghasilkan penglihatan.Selsaraf batang

bekerjauntukpengliahatandalam cahayakurang.Sedangselsaraf

kerucutbekerja ketika penglihatan dalam suasana cukup cahaya

(Mendrofa,2003).

2.4.5ProsesMasukCahayakeMata

Para ahlimengatakan bahwa smartphone semakin sering

diproduksidenganlayarlebihcerahdigunakansiangdanmalam,dan

kemungkinanakanlebihseringterjadi.Menggunakansmartphonedi

tempattidurdandalam gelapdapatmenyebabkanpenurunanfungsi

penglihatan (Ilyas,2013).Ketajaman penglihatan atau visusadalah

kemampuanuntukmembedakanbagian-bagiandetailyangkecil,baik

terhadapobjekmaupunpermukaan.Penyebabgangguanpenglihatan

terbanyak diseluruh dunia adalah gangguan refraksiyang tidak

terkoreksi,diikutiolehkatarakdanglaucoma.Sebagaimanakitaketahui

mata merupakan indra penglihatan yang dapatmenangkap berkas

cahayayangdipantulkandarisebuahbenda.Jikalensayangdilalui

cahayamenjadisangatkecilsehinggaukurannyamendekatipanjang

gelombangdaricahayatersebut,makamuncullahfenomenadifraksi

(Ilyas,2013)Mata menyerupaikamera tetapibekerja lebih baik

daripadakamerakarenaberaksisecaraotomatis,hampircepatdan

tepattanpaharusadapenyesuaianyangdilakukan.Prosesdimana

cahayamemasukimataadalahsebagaiberikut:

1.Cahayamemasukimatamelaluikorneayangtransparan,

2.Kemudianmenjalarmelaluilensayangmembalikkancahayatersebut,

3.Kemudianmembentukgambaranbalikpadaretina.

Retinamengubahcahayakedalam impulssaraf.Impulstersebut
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melewatisepanjangsarafoptikusdantraktuskeotak,disampaikanke

korteksoksipitalisdandisanadiinterprestasikansebagaigambaratau

objek.Jumlahcahayayangmemasukimatadiaturolehukurandari

pupil.Irisberfungsisebagaidiafragma,ukuranpupildikontrololeh

serat-seratototsirkulerdanradial.Otot-ototdariirisdikontrololeh:

1. Seratsimpatisyangberasaldariganglionservikalispada

rantaisimpatis dilehe.Impuls yang menjajarsepanjang serat

tersebutmendilatasipupildengancararelaksasiseratsirkular.

2. Seratparasimpatisyangmenjalardengansarafkranialke3

(okulomotorius):impuls sepanjang serattersebutmenyebabkan

konstriksipupildengancararelaksasiseratradial.

Pupilmembesar pada saat gelap dan berkonstriksipada

keadaan terang. Ukuran pupil setiap saat disebabkan oleh

keseimbanganantarastimulasisimpatisdanparasimpatis.Kekuatan

penglihatandiperiksadenganbantuanalatgrafiksellen.Ukurandan

bentuk darisnellen chart harus dengan ukuran tertentu,harus

mempunyaisudutpandang1menitdilihatdarijarak6meteragarmata

dapatberakomodasidenganbaik.Matanormaldapatmelihatobjek

secarabaikdanjelaspadajarak6meter.Bilaseseoranghanyadapat

melihathurufterbesaryangadapadasnellenchartharusdicatat6/12

(atausesuaidenganketeranganyangsudahterterapadasnellenchart

tersebut).

2.4.6FaktorKetajamanPenglihatan

Kemudahanseseoranguntukmelihatsuatuobjekkerjasangat

dipengaruhiolehbeberapafaktor,antaralain:

1.Tingkatpencahayaan

Tingkatpencahayaanyangdiperlukanolehmataharuscukup,

tidakterlalucerahataupuntidakterlalugelap.Cahaydenganintensitas

tinggidan intensitas rendah dapatdengan mudah merusak dan

menurunkan ketajaman penglihatan.Mata akan mengalmicepat

lelahbahkansampaiberair.
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2.Ukuranobjek

Ukuran objek harus sesuaidengan kemampuan penglihatan

seseorang.Sesuaidenganukuran,agarmatatidakbekerjaekstrauntuk

melihatsatuobjekdenganukurantertentu.Semakinkecilukuranobjek

denganjarakpandang,makasemakinbesarkemampuanmatayang

diperlukanuntukmelihatobjektersebut.

3.Bentukobjekbenda

Bentukdariobjekyangdilihatmataharuslahsesuaidengan

kontras dan warna.Jangan berikan tulisan berwarna gelap pada

backgroudberwarnagelappula.

4.Lamawaktumelihatobjek

Mataperluwaktuuntukmengenalisuatuobjekagarpenglihatan

yangdilihatnyalebihfokuslagi.Objekyangukurannyakecildanrumit

dapatmempengaruhilamanyamatauntukpenglihatanobjektersebut.

2.4.7 Hubungan Smartphone Addiction dengan Ketajaman

Pengelihatan

Teknologiberkembangdenganpesatsesuaidenganzamannya.

Salahsatubentukteknologiyangberedaradalahgadget.Gadgettidak

hanya digunakan oleh kalangan remaja dan dewasa,tetapijuga

digunakanolehkalanganusiaanaksekolah.Tahappengenalangadget

padaanakusiasekolahmerupakanusiayangmasihterlaluawal.Pada

usiasekolah,permainananaklebihdisarankanpadapermainanfisik,

keterampilanintelektual,fantasisertaterlibatdalam kelompokatautim

(Suherman,2018).

Smsrtphone tidak hanya sekedar dijadikan media hiburan

sematatetapidenganaplikasiyangterusdiperbaharuigadgetwajib

digunakanolehorang-orangyangmemilikikepentinganbisnis,atau

pengerjaan tugas kuliah dan kantor,akan tetapipada faktanya

smartphonetakhanyadigunakanolehorangdewasaataulanjutusia
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(22tahunkeatas),remaja(12-21tahun),tapipadaanak-anak(7-11

tahun),danlebihironisnyalagigadgetdigunakanuntukanakusia(3-6

tahun),yang seharusnya belum layak untuk menggunakan gadget

(Widiawati&Sugiman,2017dalam Manumpil,dkk,2018).

Penggunaan smartphone yang salah serta frekuensi

penggunaansmartphoneyangberlebihan,posisiyangtidakbenardan

intensitaspencahayaan yang tidakbaik,akan berdampakterhadap

penurunan tajam penglihatan pada anak-anak akan berakibatada

kesulitan anak untuk melakukan aktivitas sehari-harinya.Semakin

bertambahnyapenurunantajam penglihatanpadaanak,makaakan

meningkatkan resiko komplikasipada mata.Ketidaknyamanan dan

ganguan kesehatan yang sering dikeluhkan pengguna komputer

(Triharyo,dalam WideaIrnawati,2018).

PenelitianyangdilakukanRudhiati,dkk(2017),durasibermain

video game dengan ketajaman penglihatan memiliki hubungan.

Bermainvideogamedengandurasitidaknormal(lebih2jam/hari)

memilikipeluang 3 kalimengalamikelainanketajamanpenglihatan

dibandingkandengansiswayangbermainvideogamedengandurasi

normal.

Perubahanzamansaatinimembuatanak-anaksekolahlebih

banyak menghabiskanwaktuuntukmenonton

televisi,membacakomikataubacaanlainnya,maingamedilaptop,

smartphoneatautabletyangberlebihansehinggamembuatpenurunan

tajam penglihatanbagianak-anak.Gejalayangterjadipadamatayang

disebabkanolehpenggunaankomputer,tablet,smartphoneataualat

elektroniklainnyadalam waktuyangcukuplamaadalahkelelahanmata,

nyerikepala,penglihatankabur,matakeringdannyeripadaleherdan

punggungbadan(Kasim,2017).

Berdasarkan hasiltabulasisilang diketahuibahwa hampir

seluruh Penggunaan smartphone dalam kategori rendah

mempengaruhiketajamanpenglihatanpadapesertadidiknormalyaitu

26 responden atau 100%.Berdasarkan tabel5 hasilperhitungan
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Korelasirankspearmandiperolehhasilsebesar0,815denganp=0.000

(p<0,05),(H1)diterimaartinyaadahubunganpenggunaansmartphone

denganketajamanpenglihatan.Darihasilujistatistikrankspearman

diperolehangkakeeratanhubungandengannilai0,815yangberarti

ada hubungan yang sangatkuatantarkedua variabel.Perubahan

zaman saat ini membuat anak-anak sekolah lebih banyak

menghabiskanwaktuuntukmenontontelevisi,membacakomikatau

bacaanlainnya,maingamedilaptop,smartphoneatautabletyang

berlebihansehinggamembuatpenurunantajam penglihatanbagianak-

anak.Gejalayangterjadipadamatayangdisebabkanolehpenggunaan

komputer,tablet,smartphoneataualatelektroniklainnyadalam waktu

yang cukup lama adalah kelelahan mata,nyerikepala,penglihatan

kabur,matakeringdannyeripadaleherdanpunggungbadan(Kasim,

2017).Anatomimatamanusiadidesainuntukmelihatjarakjauhdalam

waktulamadanmelihatobjekdekatdalam waktupendek.JadiKetika

membaca,menggunakankomputerataubekerjadenganobjekjarak

dekatdenganwaktuberjam-jam,berartikitatelahmengunakanmata

berlawanan dengan kehendak alam.Akibatnya,sistem penglihatan

akantertekandanakhirnyatimbulkerusakanyangdisebutstrestitik

dekat(Ningsih,2017).Berdasarkanbeberapapenelitiantersebutdapat

diperoleh keterangan bahwa penggunaan smartphone dapat

berpengaruhterhadapterhadapkeluhanmata,kelelahanmatadanjuga

kejadiancomputervisionsyndrome.Artinyabahwalamanyaseseorang

menggunakansmartphonemempengaruhikesehatanmataseseorang.
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No. Penulis dan
tahun

Desain dan
sampel
penelitian

Analisis
data

Variable dan
alatukur

Hasil Kesimpulan

1
1

Devy Ristija
Irawan
Rahmawaty
2015

Judul :
Hubungan
penggunaan
smartphone
dengan
ketajaman
penglihatan

1.Desain
Metode
penelitian
inidengan
cross-
sectional

2. Sampe
l

dengan
metode

random
sampling

Analisa
bivariat
menggu
nakan
rumus
studentt
test
dengan
software
GraphPa
d Prism
4
dengan
pvalueα
=<0.05

- Variabel
independenpe
nggunaan
gadget,
variabel
dependen
ketajaman
penglihatan
padasiswa.

- Instrument
penelitian
menggunaka
n kuesioner
danobservasi
menggunaka
n snellen-
chart.

Hasil penelitian didapatkan sebagian besar
responden yang selalu menggunakan gadget
sebanyak 26 responden (36%) mengalami
perubahan ketajaman penglihatan rendah,dan
responden yang tidak menggunakan gadget
hanya sebanyak 4 responden (5%) yang
mengalami perubahan ketajaman penglihatan
rendah.Hasilujistatistikmenunjukkanp(0,000)>
(0,05)adahubunganpenggunaangadgetdengan
ketajamanpenglihatanpadasiswa.

Ketajaman
penglihatan
responden
adalah
rendah. Ada
hubungan
penggunaan
gadget
dengan
ketajaman
penglihatan
padasiswa.

Adi Chandra
P1), Umi
Aniroh2),
Raharjo
Apriyatmoko
3)

1.Penelit
ian :
mengg
unaka
n
pende
katan

Analisa
bivariat
menggu
nakan
rumus
chi-
square

Penelitimenggunakan
metode meta
analisis dengan
jenis penelitian
yangsamaseperti
yangdirencanakan
sebelumnya yaitu

: 1) Perilaku frekuensi bermainvideo
game online sebagian besaradalah
regulergamers sebanyak 18 orang
(58,1%).

Perilaku
frekuensi
bermain
video game
online pada
anak usia
sekolah

Tabel2.1TabelSintesis
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123)Program
Studi Ilmu
Keperawatan
(2014) judul
:HUBUNGAN

ANTARA
FREKUENSI
DAN LAMA
WAKTU
BERMAIN
GAME
ONLINE
DENGAN
TAJAM
PENGLIHATA
NPADA
Judul:

meta
analisi
s

dengan
pvalueα
=<0.05

analitik korelasi
dengan
pendekatan cross
sectional.

sebagian
besaradalah
reguler
gamers atau
bermain
game lebih
darisatukali
sehari,setiap
hari, atau
bermain
berkali-kali
dalam
seminggu
yaitu
sebanyak 18
atau58,1%.

Fauziah
Rudhiati,Dyna
Apriany dan
Novani
Hardianti
(2017)
Judul:
Hubungan
Durasi
Bermain
Video Game

1.Penelitian
analitik
korelatif

2.Penelitian
cross
sectional

Analisa
bivariat
menggu
nakan
rumus
chi-
square
dengan
pvalueα
=<0.05

PenyebaranKuesion
er Pada artikel 3,
terdapatpersamaan
dengan tujuan
penelitiyaitu untuk
mengetahui
frekuensi bermain
game online
menggunakan
kuesioner dengan
parameter yang

Beberapaartikelmenunjukkanbahwarata-ratalama
waktu (durasi)bermain video game online pada
anakusiasekolahadalahkategoritidaknormal(>2
jam perhari)sebanyak130orang(59%).

Rentang
lama waktu
(durasi)
bermain
video game
online pada
anak usia
sekolah
adalah
kategoritidak
normal(> 2
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Dengan
Ketajaman
Penglihatan

parameter yang
digunakan adalah
reguler gamer,
casual gamer dan
pernah bermain
game online tetapi
tidak pernah
meneruskannya.

jam perhari)
sebanyak
130 orang
(59%).

1.1 Jurgen J.
Panambunan
2 Jimmy F.
Rumampuk
2Maya E.W.
Moningka
(2015)
HUBUNGAN
PENGGUNAA
N
SMARTPHON
E DENGAN
KETAJAMAN
PENGLIHATA
N

1.:
Penelit
ian ini
merup
akan
peneliti
an
observ
asional
analitik
denga
n
pende
katan
cross-
sectio
nal.

2.sampe
l

Analisa
bivariat
menggu
nakan
rumus
chi-
square
dengan
pvalueα
=<0.05

- Variabel
independen
penggunaan
gadget,
variabel
dependen
ketajaman
penglihatan
padasiswa.

- Instrumentpen
elitian
menggunaka
n kuesioner
danobservasi
menggunaka
n snellen-
chart.

1.HasilanalisisbivariatdenganFisher’sexact,α
= 0,05 diperoleh p = 0,165 (P>0,05)
menunjukan bahwa frekuensipenggunaan
smartphonetidakmemilikihubungandengan
ketajaman penglihatan. Hasil penelitian
WediaErnawati8menyatakantidakterdapat
hubungan antara frekuensi penggunaan
gadgetdenganpenurunantajam penglihatan
dengannilaip=0,112.Ningsih9jugadalam
penelitiannyatentanghubunganpenggunaan
laptop terhadap fungsi penglihatan
menyatakan tidak terdapathubungan yang
signifikanantararata-ratawaktupenggunaan
laptop dengan gangguan pada mata.
Penelitian Bawelle10 menyatakan terdapat
hubungan antara frekuensi penggunaan
smartphone dengan penurunan fungsi
penglihatan.

Tidak
terdapat
hubungan
antara
frekuensi
penggunaan
smartphone
dengan
ketajaman
penglihatan
(p=0,165)
dan juga
tidak
terdapat
hubungan
antara
intensitas
penggunaan
smartphone
dengan
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denga
n
teknik
total
sampli
ng
yakni
besar
sampe
lsama
denga
n
jumlah
popula
si.

ketajaman
penglihatan.

2.1ChristoF.N.
Bawelle
2Fransiska
Lintong
2Jimmy
Rumampuk
(2016)

Judul :
Hubungan
penggunaan
smartphone
dengan

1.Penelitian
ini dilakukan
secara survei
analitik
dengan
menggunaka
npendekatan
cross
sectional.
2.sampel
yang akan
diteliti yang
kemudian

Analisa
bivariat
menggu
nakan
rumus
studentt
test
dengan
software
GraphPa
d Prism
4
dengan

1.Variabel
independen
penggunaan
gadget,
variabel
dependen
ketajaman
penglihatan
padasiswa.

2.Instrumen
t penelitian
menggunak

Berdasarkan hasilanalisisdengan ujiChiSquare
diperolehp=0,033yangartinyaadahubunganlama
penggunaansmartphonedenganfungsipenglihatan.
Tidak terdapathubungan secara statistik antara
intensitaspengguanaansmartphonedenganfungsi
penglihatandengannilaip=0,786.

: Ada
hubungan
antara lama
penggunaan
smartphone
dengan
fungsi
penglihatan
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ketajaman
penglihatan

stelah
mengisi
informed
consent,
dilakukan
pemeriksaan
tajam
penglihatan
menggunaka
SnellenChart.

pvalueα
=<0.05

an
kuesioner
dan
observasi
menggunak
an snellen-
chart
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BAB3

KERANGKAKONSEPTUALDANHIPOTESISPENELITIAN

3.1KerangkaKonseptual

Bagan 3.1 Kerangka Konseptual Peneltian Hubungan Smartphone
AddictiondenganKetajamanPenglihatanPadaRemajadiSMA
N1GIRIBANYUWANGIpadaTahun2022.

3.2HipotesisPenelitian

Hipotesisadalahjawabansementaradaripertanyaanataurumusan

masalah(Nusantara,2017)

H1 :Ada hubungan smartphone addiction dengan ketajaman

penglihatanpadaremajadiSMAN 1GIRIBANYUWANGIpada

tahun2022.

:diteliti

: tidak

diteliti

Normal

Ketajaman
Penglihatan

Faktor -faktor yang
mempengaruhi ketajaman
penglihatan

1.Tingkatpencahayaan

2.Ukuranobjek
3.Bentukobjekbenda
4.Lamawatktumelihatobjek

Faktor -faktor yang
mempengaruhi ketajaman
penglihatan

1.Tingkatpencahayaan

2.Ukuranobjek
3.Bentukobjekbenda
4.Lamawatktumelihatobjek

Snelen
Card

Hampir
Normal

Rendah

SmartphoneAddiction Lama

Sedan

Rendah
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BAB4
METODELOGIPENELITIAN

4.1MetodePenelitian

Metodepenelitianmerupakancarailmiahuntukmendapatkandata

dengantujuandankegunaantertentu.Penelitiandenganjudul“Hubungan

durasismartphoneaddictiondenganketajamanpenglihatanpada remaja

diSMAN 1GIRIBANYUWANGIpadababiniakanmenguraikantentang

waktudantempatpenelitian,desainpenelitian,kerangkakerja,populasi,

sampel,sampling,identifikasidandefinisioperasionalvariabel,instrumen

penelitian,pengumpulan data,pengolahan data,analisa data,etika

penelitian(Sugiono,2013).

4.2JenisPenelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian inipeneliti

menggunakan penelitian analitik dengan pendekatan crsos-sectional

karenapenelitibermaksuduntukmengidentifikasiapakahadahubungan

durasismartphoneaddictiondenganketajamanpenglihatanpadaremaja

diSMAN1GIRIBANYUWANGI.

4.3RancanganPenelitian

Rancanganpenelitianmerupakansuatustrategipenelitiandalam

mengidentifikasipermasalahansebelum perencanaanakhirpengumpulan

data (Nursalam,2011).Rancangan penelitian yang digunakan dalam

penelitianiniadalahCross-sectionaldimanapenelitimelakukanobservasi

ataupengukuranvariabelpadasatusaattertentu.Dengankatalainsemua

subyekdiamatitepatpadasatusaatyangsama,tetapisetiapsubyek

hanya diobservasisatu kalidanpengukuran variabelsubyekdilakukan

padasaatpemeriksaantersebut,penelititidakmelakukantindaklanjut

terhadappengukuranyangdilakukan.

4.4WaktudanTempatPenelitian

1. WaktuPenelitian
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Telahdilakukanpenelitianpada18April2022.

2. TempatPenelitian

Penelitian inidilaksanakan dikls XIIPA 1 diSMAN 1 Giri

Banyuwangi.

4.5Populasi/Sampel/Sampling

4.5.1Populasi

Populasididefinisikansebagaikeseluruhandariobjekyangakan

diteliti(Sunyoto& Setiawan,2013).Populasiyangdigunakandalam

penelitianiniadalah siswakelasXIdiSMAN1GIRIBANYUWANGI

berjumlah31orang.

4.5.2Sampel

Menurutsugiyono(2016),Sampeladalahsebagiandarijumlah

dan karakteristik yang dimilikioleh populasi,sedangkan teknik

pengambilansampeldisebutdengansampling.Menurutsugiyono

(2019),teknikpengambilansampeldalam penelitianiniadalahtotal

sampling.Totalsamplingadalahteknikpengambilansamplingdimana

jumlah sampelsama dengan populasi.Alasan mengambiltotal

samplingkarenajumlahpopulasiyangkurangdari100.Jadijumlah

sampeldalam penelitaniniadalahsebanyak31responden.

4.5.3Sampling

Sampling prosedur pemilihan populasi dengan cara

pengambilan sampelyang baik dan benar(Imron,2010).Teknik

samplingadalahteknikyangdilakukanuntukmenentukansampel.Jadi,

sebuah penelitian yang baik haruslah memperhatikan dan

menggunakansebuahteknikdalam menetapkansampelyangakan

diambilsebagaisubjekpenelitian.(sugiyono2015)Tekniksampling

dalam penelitian iniadalah Probability Sampling dengan dengan

metode TotalSamling yaitu teknik pengambilan sampeldimana

seluruhanggotapopulasidijadikansampelsemua.
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4.6KerangkaKerja

Gambar4.1:KerangkakerjaHubungandurasismartphone
addictiondenganketajaman penglihatanpada
remajadiSMAN1GIRIBANYUWANGI.

IdentifikasiMasalah

Penyusunan

Populasi

SiswaklsXIIPA1

Sampling

Totalsampling

Sampel

SiswaXIIPA1yangmenggunakanSmartphonediSMAN1GiriBanyuwangi31

DesainPenelitian

Croos-Sectional

PengumpulanData

Kuesionerdiberikankepadaresponden

VariabelIndenpenden:

DurasiSmartphoneAddiction

VariabelDependen:

Penglihatanpadasiswakelas

PengolahanData

Editing,koding,scoring,tabulating

AnalisaData

UjiChiSquare

PenyajianData

PenyusunanLaporanAkhir
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4.7IdentifikasiVariabel

Variabeladalahperilakuataukarakteristikyangmemberikannilai

bedaterhadapsesuatu(benda,manusia,danlain-lain).

1.VariabelIndependent(bebas)

Variabelindependen sering disebutsebagaivariabelbebas.Variabel

bebas adalah variabelyang mempengaruhiatau yang menjadisebab

perubahanatautimbulnyavariabeldependen(Sugiono,2013).Variabel

bebasdalam penelitianiniadalahpenggunaangadget(handphone).

2.VariabelDependent(terikat)

Variabeldependentadalahvariabelyangdipengaruhiataumenjadiakibat

karenavariablebebas(Sugiono,2013).Variabelterikatdalam penelitianini

adalahketajamanpenglihatanpadasiswa.

4.8DefinisiOperasional

MenurutSugiyono(2012)definisioperasionaladalahpenentuan

konstrakatausifatyangakandipelajarisehinggamenjadivariabelyang

dapat diukur.Definisioperasionalmenjelaskan cara tertentu yang

digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan konstrak,sehingga

memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi

pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara

pengukurankonstrakyanglebihbaik.
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Tabel4.1DefinisioperasionalHubungandurasismartphoneaddictiondengan
ketajamanpenglihatanpadaremajadiSMAN1GIRIBANYUWANGI

Variabel Difinisi
Operasional

Paramenter Alatukur Skala Skor

Variabel
Independen
:

Penggunaan
Smartphone
addiction

Alat atau
media
komunikasi
yang
memiliki
fungsi
praktis
spesifik
dipakai
sebagaialat
komunikasi
moderen ,
mudah di
bawa
kemana
mana

1. penggunaan smartphone
addiction(Suryono,2010).

1.menggunakan
smartphone adalah hal
yangterpentingbagisaya.

2 .Saya jarang ngobrol
dengan anggota keluarga
saya karena penggunaan
smartphone.

3.Saya selalu memeriksa
handphonesetiapbangun
tidur.

4.Saya merasa lebih
percaya diri saat
menggunakan
smartphone.

5.Sebelum saya merasa
puasberhubungandengan
teman saya (chat/media
social) saya tidak akan
berhntimenggunakannya.

6.Saya merasa gelisah
saat tidak memegang
smartphone.

7. Saya membaya
smartphone ketoilet
bahkan ketika saya
terburu–buru.

8.Sayapanik,cemasdan
tidak nyaman jika
smartphone saya
tertinggal di rumah dri
pada dompet saya
tertinggal.

9.Sayaselalumemeriksa
smartphone saya agar

Kuensioner Nominal PertanyaanPositif

Tinggi=>63

Sedang=42–63

Rendah=<42

PertanyaanNegatif

Tinggi=42-63

Sedang=<42

Rendah=>63
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tidak ketinggalan
percakapan antar
pengguna media social/
groupchat.

10. Saya sulit
berkonsentrasi dalam
pekerjaan atau saat
mengerjakantugaskarena
penggunaansmartphone.

11.Sayaselalugagalsaat
mencoba mengurangi
waktu penggunaan
smartphone.

12. Tantangan bermain
game di smartphone
membuat saya sulih
berhenti menggunakan
smartphone.

13.Sayasulitmengontrol
waktu menggunakan
aplikasi– aplikasiyang
adapadasmartphone.

14. Sinyal smartphone
yangjelekmembuatsaya
jengkel.

2.Waktu penggunaan
smartphone (Suryono,
2010).
15.Tidakmasalahjika
sayaharusmenghentikan
penggunaansmartphone.
16.Sayamenggunakan
smartphone.

Variabel
Dependen :
Ketajaman
penglihatan

Kemampuan
ketajaman
atau
kejelasan
Penglihatan
manusia
dalam
melihat
denganjelas
jarak dekat
atau jauh,
yang

1.Fakto Individu (Ilyas,
2013).

2.Faktor lingkungan (Ilyas,
2013).

a.Tingkatpencahyaan

b.Ukuranobjek

c. Bentukobjek

Observasi Nominal 1. Visusnormal:
6/3–6/6

2.Visussedang:
6/9–6/20

3.Visusrendah:
6/24–6/60
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bergantung
pada
krtajaman
fokusretina

d.Kekontrasan

4.9PengumpulandanAnalisisData

4.9.1Instrumenpenelitian

Instrumen penelitian yaitu alat-alat yang digunakan untuk

mengumpulkan data (Notoatmodjo,2010).Instrumen yang dipakai

dalam penelitianiniyaitukuesionerpenggunaangadgetdanketajaman

penglihatan,sebelum dibagikan kepada responden terlebih dulu

dilakukanujivaliditasdanreliabilitas.

1.UjiValiditas

Ujivaliditasdigunakanuntukmengujiapakahsuatukuisioner

dianggapvalid.Kuisionerdianggapvalidbilasemuaitem (pertanyaan)

yangadadalam kuisionerituapayangingindiukur(Saryono,2013).

Ujivaliditaspadapenelitianinidenganmenggunakanbantuan

perangkatkomputer,dimana ujivaliditas sangatdiperlukan

dalam Darihasilpenelitiansignifikan(2-tailed)sebesr0.001<

0.05

menentukanapakahinstrumenbisadigunakanuntukmengukur

apayangdiukur,ujivaliditasiniberdasarkandatayangdiperolehdari

responden.

2.UjiReliabilitas

Ujireliabilitasdigunakanuntukmengetahuisejauhmanasuatu

hasilpengukuran relatif konsisten apabila dilakukan pengukuran

berulang(Saryono,2013).

Ghozali(2009)menyatakanbahwareliabilitasadalahalatuntuk

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari

perubahataukonstruk.Suatukuesionerdikatakanreliabeljika

jawabanseseorangterhadappernyataanadalahkonsistenatau

stabildariwaktukewaktuDarihasilpenelitiansignifikan(2-tailed)

sebesr0.001<0.05makaHoditolakdanHaditerima,artinya

terdapathubunganyangsignifikanantarakeduavariabelyang
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diukuryaituHubunganSmartphoneAddictiondenganKetajaman

PnglihatanpadaRemajadiSMAN1GiriBanyuwangi.

4.9.2PengumpulanData

Pengumpulan data adalah suatu prosespendekatan kepada

subjekdanprosespengumpulankarakteristiksubjekyangdiperlukan

dalam suatupenelitian.Jenissumberdataadaduayaitudataprimer

meliputidatayangdiperolehsecaralangsungataudengankuesioner,

danjugadatasekunderdatayangdiperolehsecaratidaklangsung

atau bisadarisumberdata.Langkah-langkah dalam pengumpulan

data bergantung pada rancangan penelitian dan teknikinstrument

yang digunakan (Nursalam,2011).Dalam melakukan penelitian,

tahapanyangdigunakanadalahsebagaiberikut:

1. Peneliti mengajukan surat pengantar penelitian dari Stikes

BanyuwangikeSMAN1GiriBanyuwangi

2. MengurusperizinanpenelitiankepadaKepalaSekolahSMA N 1

GIRIBANYUWANGI

3. Menjelaskankepadasiswacalonrespondententang penelitian,

tujuan penelitian,manfaatpenelitian dan juga cara pengisian

kuesioner.

4. Setelahrespondentelahmengetahuiinformasipenelitian,apabila

responden bersedia menjadi responden dipersilahkan untuk

menandatanganiinform consentataulembarpersetujuan.

5. Setelahobservasiterkumpulpenelitimelakukantabulasidanyang

terakhirpenyusunanlaporanhasilpenelitian.

4.9.3PengolahanData

Pengolahan data adalah kegiatan merubah atau membuat

seluruh data yang dikumpulkan menjadisuatu bentukyang dapat

disajika,dianalisa,danditariksuatukesimpulan(Fajar,dkk.2009).

Selanjutnyadilakukanpengolahandatadengancarasebagaiberikut:
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1. Editing

Editingadalahkegiatanmemeriksakembalikuesioner(daftar

pertanyaan)yang telah diisipada saatpengumpulan data.Editing

dapatdilakukan pada tahap pengumpulan data atau setelah data

terkumpul.

2. Coding

Codingmerupakankegiatanmerubahdatakedalam bentuk,

yanglebihringkasdenganmengunakankode-kodetertentu.Pemberian

kode ini sangat penting bila pengolahan dan analisis data

menggunakankomputer.Biasanyadalam pemberiankodedibuatjuga

daftar kode dan artinya dalam satu buku (codebook) untuk

memudahkankembalimelihatdanartisuatukodedarisuatuvariabel.

Pengkodeanyangdilakukanadalahsebagaiberikut:

1)DataUmum

a.Dataresponden

Responden1 kodeR1

Responden2 kodeR2

Responden3

kodeR3danseterusnya

b.JenisKelamin

Laki-laki kodeG1

Perempuan kodeG2

2)DataKhusus

a.Penggunaansmartphone

Tidakpernah kodeP0

Jarang kodeP1

Sering kodeP2

Selalu kodeP3

b.KetajamanPenglihatan
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Visusnormal kodeK1

Visussedang kodeK2

Visusrendah kodeK3

3.Scoring

Scoringadalahmemberikannilaiberupaangkapadajawaban

pertanyaanuntukmemperolehdata.

a. Penggunaansmartphone

Sangatsetuju=4,

Setuju=3,

Tidaksetuju=2,

Sangattidaksetuju=1

b.KetajamanPenglihatan

Visusnormal=6/3–6/7,5,Visussedang=6/9–6/2,1

Visusrendah=6/2,4–5/3,0

4.Tabulation

Menyusundatayangtelahlengkapsesuaidenganvariabelyang

dibutuhkanlaludimasukkankedalam tabeldistribusifrekuensi.Setelah

diperolehhasildengancaraperhitungan,kemudiannilaidimasukkan

kedalam kategorinilaiyangtelahdibuat.

AnalisaData

1)Univariat

Analisaunivariatyaituanalisayangdilakukanterhadapvariabel

hasilpenelitian,pada umumnya analisa inihanya menghasilkan

distribusidanpresentasedaritiapvariabeltanpamembuatkesimpulan

yangberlakusecaraumum (Ghozali,2011).Masing-masingvariabel

dianalisissecaradeskriptifmenggunakandistribusifrekuensi.

Rumusanalisisunivariatsebagaiberikut(Arikunto,2007):P=F/Nx

100%

Keterangan:
P=Presentasekategori
F=Frekuensikategori
N=Jumlahresponden
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Hasilpresentasesetiapkategoridideskripsikandenganmenggunakan

kategorisebagaiberikut(Arikunto,2007):

0% :Tidakseorangpun
1-25% :Sebagiankecil
26-49% :Hampirsetengahnya
50% :Setengahnya
51-74% :Sebagianbesar
75-99% :Hampirseluruhnya
100% :Seluruhnya

2)Bivariat

Analisa bivariatdilakukan terhadap dua variabelyang diduga

berhubunganatauberkorelasi(Notoatmodjo,2010).Penelitianini

bertujuan untuk menganalisis hubungan penggunaan.Analisis

bivariat dalam penelitian iniuntuk mengetahuiapakah ada

hubunganpenggunaansmartphoneaddictiondenganketajaman

penglihatanpadasiswa.Ujistatistikyangdigunakanadalahujichi

square.digunakanUjiKaiKuadratdenganrumusUjiChiSquare

yaitu:

Rumus:x²=Ʃ(Fo-Fh)²

Fh

Keterangan:

x²:nilaichisquare

Fo:frekuensiyangdiperolehdarisampelataufrekuensiyang

diamatiatauhasilobservasi

Fh :frekuensiyang diharapkan dalam sampelsebagai

pencerminan darifrekuensiyang diharapkan dalam

populasi

Frekuensiyang diharapkan (Fh) dapatdihitung dengan
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rumus:

Fh=TotalBaris

N

PengolahandatamenggunakanSPSSversi25.

4.9.4EtikaPenelitian

Penelitiandilakukandenganmemperhatikanprinsip-prinsipetika

penelitianmeliputi(Hidayat,2011):

4.9.5InformedConsent(LembarPersetujuan)

Sebelum melakukanpenelitian,penelitimemberikanpenjelasan

dantujuanpenelitiansecarajelaskepadarespondententangpenelitian

yang akan dilakukan.Jika responden setuju maka diminta untuk

mengisilemberpersetujuandanmenandatanganinya,dansebaliknya

jikarespondentidakbersedia,makapenelititetapmenghormatihak-

hakresponden.

4.9.6Anominity(TanpaNama)

Masalahetikamerupakanmasalahyangmemberikanjaminan

dalam penggunaansubjekpenelitiandengancaratidakmemberikan

ataumencantumkannamarespondenpadalembaralatukurdanhanya

menuliskankodepadalembarpengumpulandataatauhasilpenelitian

yangakandisajikan.

4.9.7Confidentiality(Kerahasiaan)

Masalah inimerupakan masalah etika dengan memberikan

jaminankerahasiaanhasilpenelitian,baikinformasimaupunmasalah-

masalah lainnya.Semuainformasiyang telah dikumpulkan dijamin

kerahasiaanolehpeneliti,hanyakelompokdatatertentuyangakan

dilaporkanpadahasilriset.

4.9.8EtikaPenelitian

Penelitian dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip



54

etikapenelitianmeliputi(Hidayat,2011):

4.9.9KeterbatasanPenelitian

Keterbatasanpenelitianiniyangdikarenakansituasikeadaan

masihpandemi,masalahwaktupenelitiandanadasiwayangtidak

masuksekolahdarijumlah34respondenmenjadi31respondendi

karenakanadayangtidaksekolahpadaharisenin.Dikarenakanwaktu

penelitiansaatituhanyadiperbolehkansiswakelasXIIPA1olehpihak

sekolah,dikarenakansiswaklsIPA1padahariituadajam kosong.

JadipenelitihanyamelakukanpenelitianpadasiswaXIIPA1,tetapi

waktumelakuanpenelitianternyatasiswayanghadir31responden

dikarenakanadasiswayangijinberjumlah3responden




